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This writing aims to improve student learning outcomes by using 

the SAVI multiplication learning model in class III at SDN 064974 

Medan Tembung for the 2024/2025 academic year. 

 This type of writing is class action writing (PTK). The 

subjects of this writing are class III students at SDN 064974 Medan 

Tembung. Based on the writing results obtained, there was an increase 

in student learning outcomes in multiplication material in class III at 

SDN 064974 Medan Tembung for the 2024/2025 academic year. The 

writing results in the first cycle of students who got a complete score 

were 12 students or 44% while the students who did not complete were 

15 students or 56% with an average score of 64. In the second cycle of 

students who got a complete score there were 25 students or 93% while 

the 2 students or 7% did not complete with an average score of 80. The 

increase in learning outcomes occurred after improvements in actions in 

cycle II. The action was stopped in cycle II because it had reached the 

success criteria, thus it was concluded that by using the SAVI learning 

model student learning outcomes increased in Multiplication in Class III 

SDN 064974 Medan Tembung. 
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PENDAHULUAN 

Belajar dan pembelajaran ialah dua kegiatan yang beriringan dan saling 

berhubungan satu sama lain. Belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran. Belajar 

ialah interaksi individu dengan lingkungannya yang memungkinkan seseorang 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang menimbulkan terjadinya interaksi. 

Pembelajaran ialah aktivitas untuk menciptakan situasi yang mendorong siswa untuk 

belajar. Belajar dapat terjadi tanpa pembelajaran, tetapi pengaruh aktivitas pembelajaran 

dalam belajar hasilnya lebih baik dan lebih mudah diamati. Pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila hasil belajar siswa meningkat.   

Hasil belajar ialah ukuran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 

menguasai materi yang sudah diajarkan guru dalam bentuk penilaian berupa angka.. Hasil 

belajar yang maksimal tidak terlepas dari peran guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

menguasai materi dan mengelola kelas. Kesulitan belajar dapat menjadi masalah bagi 

siswa sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar, sehingga guru harus mampu 

merancang proses pelaksanaan pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pencapaian 

hasil belajar dengan melibatkan siswa secara aktif. Dalam hal ini guru tidak cukup hanya 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11856
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menguasai materi pembelajaran yang diajarkan kepada siswa, namun penting bagi guru 

untuk memahami karakteristik siswa. 

Interaksi siswa kelas tinggi dengan lingkungannya sudah semakin berkembang. 

Siswa kelas rendah berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Cara berpikir 

anak masih bersifat konkret menyebabkan mereka belum mampu menangkap sesuatu 

yang abstrak atau dengan kata lain belum mampu mendistraksi (mengalihkan) pikiran 

terhadap sesuatu yang konkret. Pada tahap itu siswa berpikir atas dasar pengalaman  nyata 

yang pernah dilihat dan dialami. Siswa belum mampu berpikir secara abstrak. 

Karakteristik yang muncul pada tahap ini dapat dijadikan landasan dalam menyiapkan 

dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa sekolah dasar .  

Meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat menata pelaksanaan pembelajaran di 

kelas dengan memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan karakteristik 

perkembangan siswa kelas tinggi yang berada pada tahap operasional konkret. Model 

pembelajaran ialah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI). Model pembelajaran SAVI ialah suatu 

pendekatan yang menggabungkan gerak fisik dengan aktifitas intelektual dan penggunaan 

semua alat indra manusia yaitu somatic (tubuh), auditory (pendengaran), visual 

(pengelihatan), dan intelektual (pemikiran).  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 064974 Medan Tembung, penulis 

menemukan bahwa siswa kelas III  ada 27 orang dan diketahui bahwa KKM  yang sudah 

ditentukan sekolah yaitu 70. Sebanyak 8 siswa atau 30 % tuntas dan sebanyak 19 siswa 

atau 70 % tidak tuntas. Hal ini menunjukan menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas  

III SDN 064974 Medan Tembung masih banyak yang belum mencapai ketentuan  KKM 

sekolah. Selama melakukan observasi, penulis juga menemukan beberapa masalah yang 

melatar belakangi rendahnya hasil belajar siswa, diantaranya adalah : suasana kelas yang 

ramai sehingga kelas menjadi ribut, dimana ada siswa yang mengganggu siswa yang lain 

sehingga suasana belajar menjadi kurang baik untuk belajar dan hal ini mempengaruhi 

kurangnya minat siswa dalam belajar karena dipengaruhi teman-temannya. Siswa tidak 

menunjukan antusias dan ketertarikan untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga 

malas mengikuti pembelajaran. Kurangnya antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran 

menyebabkan siswa tidak paham dengan materi pembelajaran dan siswa tidak berani 

untuk bertanya mengenai materi pembelajaran yang kurang dipahami. Minimnya Sumber 

belajar  dan pembelajaran masih menggunakan buku tematik yang disediakan kepada 

sekolah. Semua masalah yang ada diatas menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Sesuai dengan data yang dipaparkan, maka perlu diberikan tindak lanjut yang tepat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, penulis memilih menggunakan model pembelajaran SAVI untuk diterapkan 

dalam penulisannya. Model pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh dengan penggabungan gerak fisik 

dan aktivitas intelektual. 

Referensi dan penulisan yang dilakukan oleh Cecen Supiani  (2015) yang berjudul 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa kelas IV Menggunakan Model Pembelajaran SAVI pada 

Mata Pelajaran IPA di SDN Mangkujayan 1 Kabupaten Ponogoro. Hasil penulisan 

menunjukan bahwa model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

disertai dengan respon siswa yang baik terhadap kegiatan belajar mengajar. Nilai rata-
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rata siklus I sebesar 50, 65 meningkat pada siklus II yakni menjadi 60,09 serta pada siklus 

II ke siklus III yang mengalami peningkatan 61,09 menjadi 83, 26. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat penulisan ini dalam judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran SAVI Pada 

Perkalian di Kelas III SDN 064974 Medan Tembung Tahun Pembelajaran 2024/2025 

 

METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari beberapa tahap antara lain: perencanaan, 

pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi secara berulang yang disebut siklus 

pembelajaran. Teknik mekanisme pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran SAVI dan 

peningkatan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan di kelas III SD Negeri 064974 Medan 

Tembung pada pembelajaran matematika materi perkalian. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas III SDN 064974 Medan Tembung dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 27 orang.  

 

       Tabel 1. Kriteria Penilaian Ketuntasan Klasikal 

Kriteria penilaian Keterangan 

A =81-100% Sangat tinggi 

B = 61-80% Tinggi 

C = 41-60% Sedang 

D = 21-40% Rendah 

E = 0-20% Sangat rendah 

         Sumber : Saur tampubolon (2014) 

 

            Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

KKM Keterangan 

≥ 70 Tuntas 

≤ 70 Tidak tuntas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fokus pembelajaran siklus I adalah matematika yaitu pada materi perkalian. Adapun 

ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 064974 Medan Tembung pada siklus  

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara Klasikal pada Post Test Siklus I 

 

KKM Kategori Jumlah Siswa Presentase 

≥ 70 Tuntas 12 44% 

≤ 70 Tidak Tuntas 15 56% 

Rata-Rata Nilai 64 27 100% 

  

 Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dinyatakan bahwa dari 27 peserta didik 

terdapat 12 peserta didik dengan presentase 44% termasuk dalam kategori tuntas dan 15 

peserta didik dengan presentase 56%  termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan yang akan terjadi pada pembelajaran 
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peserta didik pada mata pelajaran Matematika belum tercapai. Jumlah peserta didik yang 

tuntas hasil belajarnya kurang dari 80% karena pada indikator keberhasilan menyatakan 

apabila 80% dari jumlah peserta didik keseluruhan mencapai nilai KKM ≥ 70 pada mata 

pelajaran Matematika dengan menggunakan Model Pembelajarn SAVI maka dianggap 

tidak tuntas secara klasikal. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai 

sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hasil belajar peserta 

didik pada pelejaran matematika yaitu perkalian di kelas III siklus II diperoleh peserta 

didik yang mengalami ketuntasan sebanyak kurang lebih 25 dari 27 peserta didik dengan 

rata-rata hasil belajarnya sebesar 80 dengan presentase sebesar 93% dinyatakan dalam 

kategori sangat tinggi. 

Fokus pembelajaran siklus I adalah matematika yaitu pada materi perkalian. Adapun 

ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 064974 Medan Tembung pada siklus  

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Post Test Siklus II

  

KKM Kategori Jumlah Siswa Presentase 

≥ 70 Tuntas 25 93% 

≤ 70 Tidak Tuntas 2 7% 

Rata-Rata Nilai 80 27 100% 

 

 Pada Post Test Siklus II, diperoleh hasil belajar siswa dari 27 orang jumlah siswa 

terdapat sebanyak 25 orang siswa yang tuntas hasil belajarnya (93%), sedangkan yang 

tidak tuntas hasil belajarnya sebanyak 2 orang siswa (7%) nilai rata-ratanya adalah 80. 

Dengan ini penerapan model pembelajaran SAVI pada pelajaran matematika materi 

perkalian telah mencapai KKM yaitu ≥ 70 dan dinyatakan tuntas 

Pembahasan 

Hasil penulisan dan pembahasan mengenai meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI pada materi Perkalian di kelas III SDN 064974 

Medan Tembung Tahun Pembelajaran 2024/2025 merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penggunaan model pembelajaran SAVI pada pelajaran matematika materi 

perkalian di lelas III SDN 064974 Medan Tembung, mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga mencapai target ketuntasan secara klasikal. Dari 27 siswa, hasil belajar 

siswa pada tahap awal yaitu pada Pre Test meningkat dengan nilai rata-rata 53 dengan 

ketuntasan klasikal 30%, pada siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 64 dengan 

ketuntasan klasikal 44%, selanjutnya pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa tersebut 

yaitu 80 dengan klasikal 93% . Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dengan jumlah yang tuntas sebanyak 25 orang, dan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 2 orang.  

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 66% dengan kriteria baik dan pada 

siklus II meningkat menjadi 90% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan peningkatan 

kedua siklus ini dapat dilihat bahwa dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan sebesar 

24%. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 

Dimana pada siklus I hasil observasi aktivitas siswa di peroleh nilai 66 dengan kriteria 

cukup dan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II meningkat menjadi 92 dengan 

kriteria sangat baik. Sehingga peningkatan hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I ke 

siklus II meningkat sebesar 26. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

Hipotesis tindakan dari penulisan telah terjawab, bahwa siswa kelas III SD Negeri 

064974 Medan Tembung yaitu dengan menggunakan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visual, Inelectual) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran matematika materi Perkalian di kelas III SDN 064974 Medan Tembung Tahun 

Pembelajaran 2024/2025.  

 

SARAN 

 Berdasarkan penulisan yang telah dilaksanakan, penulis ingin menyampaikan saran 

dan masukan kepada guru untuk mampu memahami kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Hal ini dilakukan guna mempermudah pemberian bantuan dan bimbingan yang tepat dan 

sesuai dengan letak kesulitan siswa tersebut, sehingga siswa yang mengalami kesulitan 

belajar mendapatkan arahan yang jelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Selain itu guru juga penting bagi guru untuk mempertimbangkan penerapan dalam 

menggunakan model pembelajaran sebagai salah satu cara menyampaikan belajar. Model 

pembelajaran SAVI tidak hanya diterapkan untuk Tema Indahnya Kebersamaan, tetapi 

dapat diterapkan pada pembelajaran yang lain yang sesuai dengan materi yang hendak 

diajarkan dan merancang perencanaan pembelajaran yang matang, karena dengan 

merancang pembelajaran yang baik maka akan menghasilkan hasil yang maksimal. 
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